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INTISARI

Penubigan lugas akhir 1 berlyuan membanly pemecahan masalah pada proses
reaniag vallu menmgkatkan kelebalan kubil wet Blue arlikel batring glove. Penulizan
ini untuk mengetalni pengaruh fiiler protein pada proscs fenming khususnva pada
lingkat ketebalan dan kepadatan kuhit wer blaa. Bahan baku yang digunakan adalah
2 lembar kulit pickle denpan kualitas VI Bahan kimia yvang dipunakan untuk
perbatkan kelebalan kulil adalah filffer prolein vail chemical laligal I filier
prolem tdak merubah karaklensbk kubt wat blee dikarenakan sifal dan filler
protein yane soff, memberikan sentuhan vang lembut, dan memberikan efels halus
pada pori-pont kulit. Hasil penguyian organcleptis, kelemasan dan kerataan warna
lerom knlit wet blue menunjukan hasil skala 4 dengan keterangan lemas dan rata,
lepadaran kulit memimjukan hasil terisy'padat dikarenakan lulit perbaikan tidak
terdapat foore, Untuk hasil pengujian kulit fisis menghasilkan rata-rata ketebalan
leulit perbaikan pada bagian leher, kmpon dan fefiy secara bernt—turur adalah 1,3
mm, 1,1 mun, dan 0.8 mm. Hal i1 menunjukan untuk ketebalan memenuhi standar
enstomer. 1 paillingin test pada kuhl perbarkan menghasalkan milan 0% alao ldak
terjadi penvusuran kulit. Hasilwji organoleptis dan fisis Kulit wet dlue artikel hatting
glove vang dilakukan memcouhy standar vang dimnginkan oleh cusiomer.

Kata Kunci ! rarning, filler protein, wer blue, batting glove
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ABSTRACT

The aim ol wrntng this [inal assignment 1z Lo help solve problems in Lhe laming,
process, namely mnereasing the thickness ol the wel blue leather in the balling glove
article. This writing is to detcrmine the cffeet of protein fillers on the tanning
process, espectally on the thickness and density ol wel blue skin. The raw malerial
used i3 2 picces of pickle skin with VI quality. The chemieal used to improve skin
thickness 15 a prolem Gller, namely chemucal Taligal I'. The protein (iller does not
change Lhe characlenstics ol wel blue skin becanse the nalure of the protemn Oller s
aoft, provides a soft touch, and has a smooth effect on the skin pores, The results of
the organoleptic test, the softness and evenness of the chrome color of the wet blue
leather showed a scale of 4 with the intormation weak and flat. the densitv of the
skkin showed a filled/dense result because the repaired skin was not loose. The
results of phvsical skin testing showed that the average thickness of the repair skin
on the neck, croup and helly was 1.3 mm. 1.1 mnm and 0.8 mm, respectively. This
shows that the thiclmess meets customer standards. ‘The boullingm test on repawed
skin produces a value of 0% or no skin shnnkage occurs. The resulls ol lhe
organpleptic and physical tests on the wet blue leather of the hatting glove article
met the standards desired by the customer.

Key Word : Tonning, filler provein, wet hlue, harting glve
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AL Latar Belakang

Perkembangan bidang olahraga di Indonesia terus meningkar, dengan
sumber daya manusia yang sering melaloulkan kegiatan olahraga sebagai sarana
wiluk  memingkatkan  kesebalan  serla  membangun  bubungan  dan
mengembangkan  bisnis, Berbagar jonis  olahraga, seporti tomis,  golf,
menunggang kuda, bowling, hiliar, serta kriket memerlukan sarumng tangan vang
sefeny, hal lersebul dnkub dengan memngkalnya prodokst sarung langan i
Indonesi, seperl sarung batting glove, glove golf (Yuluna, dkk., 2023 ).

Samng tangan beiting glove hams sesual dengan standar yvang berlaku di
Indonesia, scperti SNI D6-0230-1989 vaimu tentang syarat mutu kulit unmk
sarung langan olahrapa. Sarung langan olahraga m dirancang khusus untuk
digunakan dalam akuvilas lerlentu. Svaral kelebalan kulil barring gfove menurul
SNI06-0250-1989 vaitu 0,6 1mm sampai 0,7 mm. Persvaratan rerschut nmunnva
dapart dipenuhi dengan menggunakan kuolit kambing sebagai bahan kulit mentah.
Namun, beberapa juga memulih vntuk menggunakan kulit domba karena tekstur
vang lebih lembut, ketebalan vang relatif lebih tipis, dan struktor vang terbuka
memberikan karakterisulk vang diinginkan dalam saming tangan haftfee ofove
(Pumomao, 2011).

Kebuluhan akan sandang dan kuhl ash dengan keumkan dan em khas
rertentn vang scmeakin meningkat, mendorong munculnya industrl penyamakan

kulit vntuk memenuhi kebutuhan pasar. Industri penyamakan kulit adalal
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incustrl vang mengolah kulit mentah (Aidessking menjadi kulit Gaish fleather)
mengpunakan bahan penvamak. Menurul Sharphouse (1971). lahapan proses
penvamakan kubil dapal dibagy menjadi 3 bagian uwlama yailu B (Beam House
Operation), penvamak krem (Zanming) dan  Finishing, Proses tanming
merpakan proses vtama dalam penyamakan kuolic, Proses 11 bertanggung jawab
alas slabilitas kulil vallu sransformasi kulil vang labil cepal membusuk lerhadap
wdustiy vang mengelah kulit mentabh mubooorganisme menjadi kulit vang stabil
atau lebih tahan terhadap dava panas, serta tahan rethadap bahan kimia dan
serangan [sika pada kuil, Selam i, proses reerning Juga mengalur karaklenstik
kulit, salah satunya ketebalan kulil. Pengaturun kelebalan kuht dapal dilakukan
menggunakan tambahan bahan Glier protein, Menwrut (Anonim, 2009) filier
protein meripakan bahan kimia vang meningkatkan kepadatan dan kekencangan
pada kuhl

L. Sayung Adhimukll merupakan salah salu perusabaan di Indonesia
vang bermerak di bidang penpgolahan kulit vang dimulai dari proscs sortasi
orading sampal proses findshiing, PT. Savung Adhimulkt memproduksi berbagai
Jenis armikel dengan bahan baku domba prokie, salah satunya vaiu artikel bacing
glove, Sclama menzikutt proscs magang di PL. Savung Adhumuktn peoulis
menemukan stols kulit hahan halu pickfe fnmporr dart Arab vang memiliki
kelebalun (#rickness) 0.4 mm sarnpai 0.5 mm. Syaral kelebalan yang dunginkan
customer 1 '] Sayung Adhimukl yvailu arhikel batring glove denpan kelebalan
0,7 mm sampai 1,0 mm dan 0.8 mm sampai 1.0 oun. Pada produksi klit batinge

glove di PT. Savung Adhimuokti masih terdapat beberapa kekurangan vaito



ketebalan tidak scsnai setclah proscs tanning vaing 0.4 mm 0,5 mm dan 0,6 mm.
Oleh karema 1l penulis berupaya melakukan perbatkan unluk menmnmgkatkan
kelebalan kulit dengan cara menambahkan bahan filfer prolein pada proses
tanning. Penambahan filler protein diperkirakan akan meningkatkan ketcbalan
pada proses tanaing dari thickaezss domba awal (0,4 num sampat 0,5 mm menjadi
0.8 mm sampai 1.0 mm sehingga dapal memperbaiki pemmasalahan vang legad:
dan memngkatkan ketebalan kulit, mengingat begitu pentingnva proses fanning
dalam menentukan kualitas kulit jadi (fearher) maka dilaliukan diskus: dengan
pembimbing  lapangan  wnluk  dirahkan  melikukan  perbailkan  lerhadap
permasalahan  lersebul. Sehingga penulis mengambal judul Tugas Akhir
*PENINGEKATAN KETEBALAN ARTIKEL BATTING GLOVE DENGAN
PENAMBAHAN FILLER PROTEIN PADA PROSES TANNING DI PT.

SAYUNGADIIIMUKTL DEMARK, JAWA TTNGATLT

B. Rumusan Masalah
Rerdasarkan observas) vang dilakukan didapatkan permasalahan vang
dialami oleh ', Sayung Adhimukt adalah adanva kulit dengan tebal tipis vang
tidak sesuai dengan standar custamer Oleh karena v rumusan masalah vang
dapal diambil adalah :
l. Apa Faktor faktor vang berpengarub terhadap peninglkatan ketebalan pada
prosecs taminig?
2. Bagaimana pcopamb bahan kimia filfer protcin pada proscs tamming

chromita lerhadap penambahan kelebalan pada kulil swer blua?
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Bagaimana hasil uji organeoleptis pada kulit vang didapatkan scrclah

dilakukan perbarkan proses tanning?

Tujuan Togas Akhir

L.

I

.I-'”

Menpetalmi  faktor fakror yang berpengarub  terhadap  peninpkatan
ketebalan kulit.

Mempelajan pengarub penambahan fifler prolemn pada proses anmring
torhadap ketebalan kuliv artikel batling glove,

Mengetalnni hazil uji organaleptis dan fisis kulit wer bine vang memaliai

penambahian bahan filler prolem.

Manlaal Tugas Akhir

L.

2,

Schagai media informasi dan reforensi dalam dunia penyamakan kulit,
Memben informasi bagi perusahaan mengenal pemccaban masalah untuk
menmgkalkan kelebalan kulil dan kulil menjads padal pada proses tanning.
Menambah mmlormasi dan mengembangkan wawasan mabasiswa alaupun
perizahaan dalam bidang penyamakan Ehusnanya diproses fanaring.
Mengoptimallcan pemanfaatan bahan baku kuvlir preide yvang ketebalannva

tidak masuk kualifikas..
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Hislodogi IKalil

Secara hislologn kulit terbagl menjadi uga bagian yaiu lapisan
epidermis, lapizan dermis (eariomy, dan lapizan subewtis. Epidermis, vanz juga
dilcenal sebagai lapisan tanduk, berperan dalam melindungi lmlit hewan dari
faktor eksternal, lapisan 11 adalah bagian kulit vang paling kava akan kolagen.
Dermis, vang merupakan lapisan tebal vang penting dalam proses penvamakan
kulit, karena lmrang lebih &80% terditt dari jaringan serat kolagen wvang
iibangun oleh lenunan janngan pengikal. Subkulan, alau lapisan Afpodernins,
terdinl dari jaringan pengikat longgar vang menghubungkan derris dengan
bagian tubuh lainnya. Ini biasanya dihilangkan sclama proscs penvamakan dan
mencakup sekilar 13% dam tebal keseluruhan kulil mentab, lapisan m
dihilangkan dalam proses Ream fouse Clperation secara mekams (IBASL
2007).

Raw skin

L can B of il “hesreoss o
4 s e o 1l ekl
[ RIE- - F ]

Crambar 1. Strukiur Histologi Kuhil
{ Sumber : BASE, 2007 )



B. Penvamakan Kulit
Proses penyamakan kuhil melewal! beberaapa tahapan sehelum sampa
pada kuhl jadi (fearher) yang memihkn karaklenishik yang berbeda-beda sesua
dengan standar mumn artikel vang dituju. Tujuan dar penyvamakan zendiri adalah
rranstormast sifat kulic vang labal, membusuk lkarena mikroorganisme,
denaturas terhadap bahan kimia, kerul lerhadap panas, dirubah menjadi kuliu
stabil terhadap kervsakan bahan kunia, panas atan nukroorganisme schingga

ridale membnsul: dalam janglka Panjang (Pumomao. 2010,

1. Secara umum, proses penyamakan kuhil dapal dibag: menjadi empal Llahap
utama. di mana sehap Lihap dapal dihenbkan sernentlara menunggu lunjulan
proscs, Tahap pertama disebiut BHO (Bewm Howse Operalion), vang penting
untuk mencotukan kualitaz akhir kulit, Kcgagalan dalam proses ini akan
suhil diperbatkt pada proses selampuinya (Purnomo. 2013). Tahap m
mencakup proses seperll soaking, liming & unhaiving, fieshing, aeliming,
batting, pickling. Hazil dari talap ini dikenal schagai kulit pikel.

2, Tahap kedua adalah penyamakan atan fenaiag, vang bermijuan untulk
mengubah sifat-sifat kulit mepjadi lebih stabil terhadap kerusakan oleh
bahan kimia, panas. dan mikroorganisme. serta mencegah pembusulkan
janglka panjang (Purnome, 2004). Hasil dari tahap ini dikenal sebagai kulit
wer hiue.

3. lahap ketga adalah pasea tonming, yang berlwuan unluk mengubah

karaktcristik kulit scsual depgan kebutihan dan memperbaiki proscs
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penyamakan, Proses ini meliputi newalisasi, retanning, fatliguoring, dyveing
dan fiving. Tlasil dan tahap i dikenal sebaga kuhl erust.

4. lahap lerakhir adalah finizling, vang bertujuan untuk menmpkalkan eslelika
kulit, mcmberikan  perlindungan, dan  menutupl  cacat-cacat  pada

permukaarnva. Hasil akhor dari tahap mi adalah kulit jadi atau Jeerher

C. Kulit Wet blue

Kulit wer bine adalah hasil dari proses penyamakan kulit domba atan
kambing menlah yang lelah melalm lahap awal dalam proses penyamalkan,
menurul (SN 2020) kulil wer Bliwe diproses menggunakan bahun ulama yailu
krom schingga memiliki karakteristik vang berwama biru, memiliki kadar air
vang tingel karcna masih dalam kondizi basah setclah proses penvamakan,

Secara umum, unluk menghasilkan kubl seet bloa, kulil domba alan
kambing harus mengalam proses pengasaman (pickfe) dengan pll sekiar 3.0
- 3.5, Hal ini diperlukan karena pH penvamak kromivm sckitar 2.8 - 3,0, Jika
kulit tidak melewari proses piekle, malia dapat terjadi kontralks: pada jaringan
kulit dan melekul krommum dapat membesar secara spontan, vang
menvebabkan matangnya kulit lebih cepat di bagian luar. Adabatova. i dapat
menghalangi penetrast carran kromium  berilmtnya, mengakibatlcan  kulit
memihkt malung vang bdak merala dan bdak dapal disamak secara oplimal
{Pumemao, 1985).

Kulit wer biwe vang tidak langsung diproscs pasca fanming akan

disimpan daalam kcadaan basah dan menghindari kulit menjadi kering, kulit



wed Biwe dapar disimpan sclama satu tahun dengan cara vang baik, vaitu
disimpan pada lempal yang Lerlmdung dan smar malahan langsung. Kulil perlu
ditumpuk grain dengan grain dan flesh dengan flesh . kemudian ditulup dengan
plastik nntuk mencegah kekeringan dan menjaga kelembaban, Disimpan pada
tempat yang tertutup nntuk menghindarn paparan sinar matahar langsung agar

kondisi kulil welap basah (Covinglon, 2009).

Proses Tanning

Proses tonning adalah seramglaian proses yvang sangal kompleks yang
mengakibalkin banyak perubahan sk dan komia pada kuhil mentah, Bagian
vang tidak diperlukan dari kulit dihilangkan untuk mendapatkan scrat kolagen
dan membuka srukmimya (Covington & Sonp, 2008), Tujuan dari proscs i
adalah unluk menghasilkan kulit yang lebith stabil, memingkatkan kelahanan
lerhadap baban kimia, menmg kaikan subu ketul dan ketahanan terhadap panas,
mengurangi kemampuan kolit untuk membengkak, meningkatkan kcekuatan
mekanisnva, mengurangi penyusutan volume, Iuas, dan ketebalan, serta
memngkatkan porositas tekstur serat kolagen. Iroses uu mencapar hasil
tersebut dengan membentuk tkatan silang antara rantal kolagen mengmunakan
7at penvamal (BASFE, 2007).

Menurul TTassan, dkk,. 2014 secura umum penyvamakan kulil dibag:
menmadi liga macam lergantumg dengan bahan penyamak yang digunakan

vaitu:



L.

Ponvamak mincral, prases ini mengeunakan scoyawa mincral, seperti krom
fehvon ranaiag alau alurmmium, untuk mengubah struklur protem kolagen
dalam  kulil. Penvamakan dengan krom adalah  yang paling  umum
dipnnakan di industri kulit modern karena menghasilkan kulir vang lentur,
talian air, dan stabil secara dimensiwonal.

Penvamak nabali, Baban penyamak nabat juga disebul dengan lanmm.
tanmin merupakan zat ponvamak aktif vang berasal dan tumbuhan, sepert
elestrale knlit pohon. daun atau tanaman tertentn. untik menvamak lulit.
Proses i lebih ramah hngkungan dibindmghkan dengan penyamakan
mineral dan menghasilkan kulil yang lebih alarm letap kurang, lentur dan
Ichih rentan terhadap air.

Ponvamak minvak, Proscs perminyvakan dalam penyamakan bertujuan
unluk menyebarkan molekul minyak ke dalam ruang yang lerdapal di anlara
seral-seral  kulil,  bertindak  sebagar  pelumas.  Mimvak  lersebul
mempengarnhi sifat-zifar penring kulit, seperti membuvatnya menjadi lebil
lunalz, fleksibel, dan lembut, serta meninglatkan kehalvsan penmulcaan kulit
(Purnome, 2002). luwan lamn dan perminyakan adalah untuk meratakan
acrat-serat kulit sclhungga kulit lebib tahan terhadap tarkan dan lebih clastis
ketilkka dilipat-lipat. Proses ini juga membanm mencegah lenglketnya serat

kull satu sama lam dan mengurang dava serap kulil lerhadap air
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Penvamak krom

Penyamak logam krom adalah »al ks vang dapal bereaks dengan
prolem kolagen dalam kulil, mengakibalkan perubahan strukiur alam kolagen
schingga membuamnya lchih tahan terhadap suhu ckstrem dan tidak mudah
terural oleh mikroba, Dalam industrn penvamiakan kulit, krom digunakan
sebapal komponen penvamak mmeral vang berada dalam beniluk senvawa
homogen dalam  kostal, vang bercakst dengan protem kolagen untuk
meningkatlzan ketahanan tethadap panas, dingin, hahan kimia. sinar matahari,
serla mengurangl nisiko hidrolisis oleh mikroba (Pumomo, dkk., 2019 dalam
Tmawaty, 2021). Mada proses mi kemudian akan menghasilkan kulit samak yvang
scring discbut dengan nama wed bine, kvom dapat digunakan dalam proscs
penvamakan kulit, vaitu pada proses raming, pre — tanning, ranuing pasca
tamatng dan [ksast,

Kulil yang disamak menggunakan zal penvamak kromivm memilika
heberapa keungoulan dibandingkan dengan kulit vang dizamak dengan bahan
nabati. Salab satunya adalah kulit yvang disamale dengan krominnun cenderung
lebih lemas, tahan terhadap subw tinggl, memiliky kekuatan tark vang lebih
baik, dan memungkinkan hasil vang lebibh batk bila dilakokan pengecctan

(Purnomo, 20107,

Ketebalan kulil
Kelebalan kulil dapal dialur pada proses tasming dan pasea fonning,
proscs ini tidak hanya dapat mengamr ketcbalan tetapi juga memberikan cita

raza dan sentuban karakteriztik khas pada kolit, seperti ringkat kelemasan dan
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clastizitas, Kcmampuan untuk mengatur ketebalan  kulit mempenpganihi
hagarmana produk akhir akan kertahan dalam penpeunaan sehan - han.
Kelehalan kulil wet Alise memblikn peran penlimg dalam menenlukan
jenis artikel vang dihasilkan, hal ini karcna ketehalan kulit wer &luwe dapar
dizsesnadian unuk memenubil persyaratan khusus dari berbagai amikel kulit
Misaloya, untuk arlikel upper yang memerlukan kekuaian kual lank, kelahanan
sobck dan menuliki ketebalan setelab shaving vang lebih besar selatar 1,70 mm
sampai LED mm mungkin lebih diinginkan nntuk memberikan stnliour vang
kokoh dan lahan lama, kermnudian unluk arlikel kubl sarung langan glove
memiliki slandur kelehalan setelah shoving 0,45 mm sampa 0,50 mm karena
memiliki ketebalan vang tipis schingga berpenganth dengan kelemasan dan

clastisitas kulit (Hermawan, dikk., 2014).

x. Fiffer prolein

Filler protein adalah bahan kimia vang disunakan untuk meningkatkan
Jumlah gugns reaktit yang ada dalam lwli,. Tujuannya adalak untlk
memperkuat ikatan aotara baban penvamak dengan kulit, dan #lfer protein
umumnya digunakan pada proses peovamakan tannme atau re-tanming karcna
pada proses ini filler protem tidals merubah karakter kulit wer bie dikarenakan
silalnya vang #oft (Anomm. 2009,

Selama proses penyamakan, kulil mengalami kehilangan air dan lemak
vang dapat meninggalkan porositas. Filler protein, digunakan notuk mengisi

struktur yang kosong pada kulit. Proses inl membanm menciptakan kepadatan



dan kchalusan pada kulit, meningkatkan nilai fifiness dan fGlfing rowch, Sclain

mengist dan memperbatk strukiue kulil vang kasong, filler prolein juga dapal

membanlu mengurangi nsiko lerbenluknya kerutan pada permuokaan kulit

{Anonim, 2009).

1I. Faktor yang mempengaruhi proses lanning

Beberapa faktor vang dapat mempengamby proses fanming, scbagal

herikaat:

1.

b2

Bahun penvamal faanine

Pilthan hahan penyamak, baik  mimeral, nabali, alan minyak,
memberikan cfek vang borbeda tergantung jenisnva. Pemiliban bahan
penvamak sangat penting dalam proses pembuatan artikel knlit { Purnome,
2074,
Temperatur

Subu vang digunakan dalam proses penvamakan berkisar antara
20°C hingga 40°C. Reaksi terjadi antara soda sebagal basifiing agent
dengan garam krommum wang bersifat asam. Peningkatan suhu akan
mempereepat laju reaksi peninglatan basa. tetaps juga dapat menvebablean
kerutan vang serius, terutama dibagian perut pada kulic sapi dan leher pada
kuhl hewan kecil sepert domba dan kambmg (Turnoma, 20135).
Milar pll

Milal pH sclama proscs (anming memiliki dampak signifikan

terhadap penctrasi, dan dava ikat bahan penyamak yang digunakan. Bahan



penyamak nabari cenderung bereaksi lebih baik pada pH vang tinggi,
semenlara bahan penyamak mineral lebih efekbil pada pIT yang rendah. Tika
bahan penyamak mineral digumakan pada pll tinggr, kemampuannya umtuk
menembus kuolit akan menurun, Oleh karena itn, pemilihan pH yang repat
saneat penting dalam mengrunakan bahan penyamall, agar sesual dengan
jJems bahan penyamak vang digunakan (Pumomo, 2010).
4, Konscntrasi zat penyvamak

Konsentraszi zat penyamak berhmbungan dengan penggunaan air,
dialam proses penyamakan kulil memengaruh kecepalan penetrasi bahan
kimia ke dakom kulil. Penggunaan sedilal air mempercepal penelras: bahan
penvamak, scmeontara pengrunaan banvak air mempengamhi konsentrasi
bahan penvamak dan berdampak pada penctrast ke dalam kulit (Tuck,

1981

Sarnng tangan kulit

Eulit sarung rangan vimnmoaya diolal menggunakan bahan penyamals
krom atau aldehuda (SNL 2020). Menurut John (1997, 1stilab kulit samng
tangan vang disamak dengan krom telah menjadi salah satu vang paling
dominan dalam beberapa dekade terakhir. Berbagal jenis sarung tangan,
lermiusul batiing elove, menggunakan berbagas macam bahan penyvamak,
antaranya adalah krom. 3ahan baku vang digunakan untuk membual sarung
tangan juga bervariasi, tenmasuk kulit misa, anak sapi, kEambing, domba, babi,

dan kanguru, Namun, kulit kambing dan domba adalah sumber utama,
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termasuk di Indoncsia, di mana kulit kambing dan domba jenis hair sheep

umummnya digunakan (Tntan dkk., 1992} Standar sarung langan barting olove

menurul SN dapal dilihal pada Tabel 1.

Tabcl 1. SNI Kulit Sarung Tangan dan Jaket Kambing atau Domba

SYARAT MUTU I MUTU I MUTU IIT MIUTLT IV
KIMTA
1. Kadar air Mals. 18% Maks. 18% Maks, 18% Maks. 18%
2. Kadar Cr:0; Maks. 2,5% Maks. 2,5% Maks.2,5% Maks. 2,5%
3, Kadar abu Thalas Kadar | Thalas Kadar Thalas Kadar Thialas Kadar
Jumlah Crz0s Crz0; Cr20; Cra;
4, Kadar lemak Muks. 10%, Muks, 109 Maks, 10% Maks. 10%
5 pH S5 i e S S 35 -7
FISIS
1. 'lebal Hata Rata ata Rata
2. Kemasakan Il asak Masak Masak Masak
3. Kerahanan Nerttidak Nert tidak Nert tidak Nerf ridalk
ZWIK pecah pecah pecah pecah
4. Kuat Tarik 100 ke/em” 100 kgiem® 100 kg/em? 100 kg/em”
5. Ketahanan Mun. 50% Mun, 50% Min. 50% Min. 50%
TENZEANY
OROGAMNOLEITS
1. Kerusikan Kurang dar Kurang dan Kurang dan Kurang dar
4% 4% 4% 494
2, Kuht Fdakpembos | Tidak gembos | Ddak gembos | Heak pembos
3. Ketahanan Perlawanan Perlawanan Perlawanan I"erlawanan
sihek kual kunal kual kual
4, Eelentingan Elastis Elastiz Elazriz Elastis
5. Ketahanan
gosols
A. Kain bazah Sedikit intur | Sedikir lnnmr | Sedikit lunmr Sedikit hmmr
b, Kain kerng lidak lunmr Tidak huntur lidak luntur ldak lunmr

(Sumbcr: SNT 0a-0250-1989)

Sarung langan m digunakan dalam berbaga kegiatan sehari-han, untuk

melindungt tangan, memegang peralatan, bekeerja. berolahraga, mengemudi,

dan nntuk mempercantik dirl, Salah satu jenis sarvng tangan kuolit vang

lerkenal adalah battine efove. Menurul Sharphouse (1983) kuhil sarung
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tangan memiliki khas vang menonjol dibanding dengan kulit yang lainnva
varlu mulur lelapr tdak elastis, lembul mempunyar kual lank yang lLingg
dan mudah dicuer. unluk jems sarung langan kulil yang populer antara lam
glave golf dan batting glove.

Dalam standar SIT 094 3-84 [ 1984), 1stilah "baring slave” merujuk pada
jems kulit termak kecil vang ielah melalw proses penyamakan dengan
menggunakan bahan penvamak krom. Proses uu menghasilkan kulit dengan
lenalitas vang oprimal dan khnwsus dipunalkan dalam pembuatan samng
langan. Kualilas kulil batrine elove mencakup kelihanan  lerhadap
pemakatan, kelembulan, dan [leksibililas, yang semuanya penting untuk
kinerja optimal samng tangan dalam berbagai aplikasi, terntama dalam

akrivitas vang memerlukan perlindungan tangan vang maksimal,



BABIII
MATERI DAN MICTODL

A. Tempal dan Wakiu Magang
Kegralan magang dilaksanakan di 11, Sayvung Adhimukil vang beralamal
di JI. Semarang — Demak Km 9 Noo 2, Purworejo, Purwosari, Eecamatan.
Savung, Kabupaten Demal:, Jawa Tengah FPelalksanaan magang dilaknkan
selama 3 bulan dunulal pada tangzal 1% l'ebruan 2024 sampai 15 Mei 2024,

Waktu pelaksanaan magang dari bari senn - umat pada pagl sampai sore harl.

B. Melode Pelaksanaan Tugas Akhir
Dalam pelaksanaan Tugas Alhir, mectode vang diguoalkan untuk
mendapatkan data dan informasi adalah:
17 Dala Pnmer
Metode pengumpulan data primer adalah penpumpulan data vang
diperoleh dan pihak perusahaan tempat pelaksanaan magang kerja. Data
pruner dapat dipercleh dengan cara:
a) Ohservasi
Metode obscrvas: adalah mcetode pengumpulan data wvang
dilakukan dengan mengamati scluruh kegiatan dan obvek vang
herkailun dengan proses pengolahan kuhit di PT.Sayung Adhimukh

khususnya i proses tanning kuhl domba.

16



b) Wawanecara finferview)

Nerupa wawancara serla diskust dengan pembimbing lapangan
dan karyawan yang ada di LD Sayung Adhmmukn vailee kepala
produksi, operator, teknisi serta staf yang bersangkutan dengan praktik
kerja lapangan.

¢) P'raklik kema

Metode vang dilakvkan dengon mcelaksanakan praktlk kerja
langaung dilapangan dan mengilkuti alur proses pengolahan kulit mulai
dan proses sovfasi dan erading kulil péickle yang digunakan melewal
proses fansing, pascs raanitg hngga finishing dan sampar pada
pengujian organoleptis.

d) Percobaan trial

Percobaan maf merupakan langkah penting dalam berbaga
bidang penslilian dan pengembangan, baik dalam ibnu pengelabuan
maupun industed, di PT. Saying Adhimukti percobaan triad scring kali
dilakukan vnmuk menguii kelayakan atau pertorma suam produk baru
sebelum dipasarkan.

2} Data sclunder
Metode pengumpulan dara selkunder adalah data vang digunalkan
unluk mendukung serla melenglam dala pnmer. Dala sekunder diperoleh
dlan stuch pustaka vanlu lekmk pengumpulan dala dengan cara membaca dan

menearl sumber vang diambil dari media bulko manpun interner berupa bukas



15

online maupun jurnal vang borbubungan dengan proscs poengolahan kulit

wang diarmal selama magang,

. Materi Pelaksanaan Tugas Akhir
Mareri vang diamati dan digunakan dalam Tugas alkha adalah proses
ranning drukel banine glove dengan rew marerial kulil pickle di I'1. Sayung
Adhinkti dengan bahan baku, bahan  bahan pembantu serta peralatan dan
mesin vang dinraikan sehagai berilout:
1. Bahan Baku
Tahan baku yang digunakan unluk #ia! lugas akhir i PT. Sayung

Adhimukti pada proses fepmng untuk artikel badme ofove diantaranva:

- Bahan bakn : kulit domba pickle
- Kuahlas kuhl + ¥

- Jumlah kulil : 2 lembar

- Tehal kulit : rata-rata (0, 4mm

- Total luas kmlit 2112 st

- DBerat tmbang cBOG ar

- ldentifikasi cacat

Tabel 2. Identitikasi Detek Eulit Piclle

Kulil piclde trial Kelerangan delek kulit pickle friaf
kulil 1 + K merata
+ Snai pada bagian pent
Kulit 2 s Tulu merala

+ Snal pada bagian penit
Sedikil foose pada bagian perul




" Ggitidr @ Rulie douibe okl

(Sumber: PT. Savung Adhimulkri, 2024)
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Spesilikas Kualilas Kulil Domba Prefide yvang ada di PT.Savung Adlhimukh

dapal dilihal pada Tabel 3:

Tabel 3, Spesifikasi Kvalits Kulit Domba Prokle di PT. Savung Adhiomikti

Kualiraz

Persentase

Defak pada kulic

T-1T

=505

Kulil hdak ada kolo

Kulit tidak ada snei

Kulit tidak ada pes

Kulil Lidak ada lubang jarum
Cacar tidak pada krupon

1”?'

< [0%

Kulit ada kvt tidak temabus
Kulit ridak ada snei

Kulil lidak ada pes

Kulit ridak ada lubang jarmim
Kulit udak ada uka sembuh
Kulit ada kutn

Kulit ada snet ringan

Kulil uda pes nngan

Kulit ada lubang jarum
Kulil ada luka sembuh Lam
ringan

Wl

20054,

Koulil ada kulu merdla
Kulit ada snei tidak tembus
Kulit ada pes

Kulit ada lubang janun
Eulit ada lula sembul tapt

ringan

50%

Kulit ada kum 50%%
kulil ada sner hdal lembusg
kulil ada pes




- kulil ada lubang jarum
- kuhlada luka sembuh

(Sumber; P1. Savung Adhunulg, 2024)

2. Bahan Pembanty

harfin e mlove adalah:

d.

b.

Bahan kimia vang digunakan pada proscs fanming untuk artikel

AT (110
Spesifikasi
FH

Produlk

lungsi

Garam (NaCl)
Speaifikasi
PH

Produlk

lungs

Berbenmik cair, tidak berwarma, tidak berban
6,007

Lokal

Membantu melarvtkan bahan kinia dan sebagai
media perantara masuknva baban kunia kedalam

ldir.

Berwarna putib, berbentuk keristal tidak berbau.
6,0-0,7

T.okal

Membantu menyeimbangkan pIl kulit umtuk
proscs  sclanjutnva  dan unmk  menccgah

kebengkalkan kulit (sweliing.



¢. Faryl PKN (Surfakran)

Gambar. 3 I'ory] PKXN

(Sumber : 1. Savung Adhimuki, 2024)

Spesitikasi
'
Produk

Fungsi

Berbenruk cair sedikir kental, tidak herwarna

7.5 bermuatan nomionic

Pulca

Bahan degreasing apent untulk  membantu

pembasahan (wefring back).

d. Asam formiat (HCOOH)

Spesifikasi
PIT
I'roduk

Fungsi

Cair, berwama bening, bau meoyengat

.66

"ulera

Unmk menurunkan PH, dipmakan mmmk
mencegall emuls: minyak pada proses fiksasi,

sebagal pengikal pada proses dheing.
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¢ Dermgan 3080 ¢eluiaraldelnde)

Cambar 4. Derugan 3080
(Sumber : 1. Savung Adbomukii, 2024)

Spesifikas: . Caun berwama bening, tidak berwrama

PH i

Produlk : SCHILL+ SEILACHER

Fungsi 1 Memngkatkan silal mekamk seperti kual sobek din

elastiy kulil.

f. Novaltan MAP (Polvearboxyinte)

Cramnbar 5, Novallan MAP
(Sumber . PT. Savung Adhimilkti, 2024)
Spesifikasi : Cair sedikit kental. tidak berwarna
PH 1

Procdulk 1 T.eather Teder Cuern



Fungsi : Meningkatkan kcpadatan  dalam  kulic dan

memberikan zenluhan lembul.

o, Chromosal 13 (Chromirem

Gambar 6. Chromosal B
(Sumber : 71 Sayung Adhimulkti, 2024)

Spesilikasi : Serbuk. berwarna hajau

I'1 1 24

Produk : Lanxess

Fungsi : Sebagal bahan penyvamalk mineral, membuat lulit

lemas dan berisl.

h. Peramit LSW [specral fatty lubricator)

Gambar 7. Peramit LSW
(Summher : PT. Savung Adhinwlkr, 2024)



Spesifikasi : Kecntal berwarna putih

PIT v LD

P'roduk : lBoehme

Fungsi 1 Momberikan kelembutan, ketahanan sobck vang

raik, dan membanm distribust krom.

1. Sodiom asetal (CalL:Ng )

Clarnbar &, Sodium Acelal

{Sumber ; PT. Savung Adlamulkt, 2024)

Spesifikasi : Serbuk, kristal puuh
FH : ED—-82
Produl : Lokal

lungsi i Masking ageni, sebagal netralisas



J.  Tafigal p fearbahydrate and procein)

CGambar 9. Talgal I'
(Sumber : PT. Savung Adbimlkr, 2024)

Spesttikast : Serbuk berwarna colklat, memiliki bau khas

PH 3030

Produk : Teather Teder Cuera

Fungst 1 Menmngkatlkan kepadatan. ketebalan pada kulit dan

memberikan cfck flat pada kulit

k. Sodium bicarbonul (NalTCO3)

==

Gambar [0, Sodinm bicarbonat
{Sumber : PT. Savung Adhamukn, 2024)

Specitikasi ¢ serbul, berwarma putih
PH : TE-81
I'roduk : Lokal

Fungsi 1 Menaikkan PH.



I Anti Jamuor (Preventol cr)

Spesilikas 1 Canr, kental, berwarma putth kekummgan
"1 r B.S

Produk : Lanxcss

Fungsai : Unmk mencegah tambuhnya jamur,

3. Alal dan Mesin
Adapun alat dan mesin vang digunakan votak fria/f proscs tanmrme untuk
artikcel hatfing alove adalah:

i, Timbangan Thgilal

Grambar 11, Timbangan digilal
(Sumber : PT. Savung Adhiokti, 2024)

Fungsi . Alat untuk menimbang bahan — bahan kimia.
Produk : China

b, Drum lanamg

Gambar 12, Drum tanning
(Sumbecr : PT. Savung Adhimukri, 2024)



Fungsi

'rovduk
Thickness

Fungst

Produk

. Kertas pH

Alat nntuk memutar dan memberikan aksi mekanik
lerhadap kuhl.

I.okal

Untuk mengukur ketebalan lulit dalam  satvan
millimeler.

Italia

Gambar 13. pll kerlas

(Sumber : P10 Savung Adhimukl, 2024)

Fungsi

I"rodulk
Indikator BCG
Fungsi

Produl

Baume meter
Fungsi

Produk

Untuk mengetalii nilai pH larortan kulit,

Lokal

TIntuk mengetahui nilai pH kulit.

[.okal

Alat untuk menmukour “Be larutan.

China



Ember plastik
Tungs

'rovduk

Grelas plastik
Fungst

I'roduk

Pengaduk kaca

Fungsi

Provdulk
Kompor
Fungsi
Mrovduk
Guniing
Fungsi
Produlk
l'rame
Fungai
Produls

. Thermometear
liungs

Produk

Sebapa wadah kulil selelah proses fonaing.

I.okal

Sebagal wadah untulk bahan kims:a.

Lokal

Alar untuk membantiy menghomogenkan hahan kimia
yang diencerkan.

I.okal

Memanaskan air mnmk Sodling rest.

I.okal

Untuk memotong sempel kulit,

Lokal

Untuk mengukur luas kulit.

I.okal

Unluk mengukur suhu air.

Lokal



n, Pancl
Tungs
'rovduk

o. Gelas vkur
Fungst
I'roduk

B Horse up

Fungsi

Sebapga wadah ar umtuk dipanaskan.

I.okal

Untuk mengukur jumlah atr.

Lokal

ntuk meletakan kulit vang sudah selesai dari proses

basah.



4, Teknologi alur proses

a. [Dagram alur proses taming pabrik

30

Tahapan proses ramifng vang dilakukan di PT. Sayung Adhimukn

untuk pembuatan arlikel batring elove kulil domba piekle, adapun untuk

skema alur proscs raerning pabrik dapat dilihat pada Gambar 14.

INPUT

Kulit pickia

150% Air garam
2% Foryl PEMN

100% Air garam
0.3% Azam formmiat

2% Detugan 080
1% Novallan MAP
A% Chiomasal B
4% Chromasal B
1% Paramit LSW
2.5% Sodium aselat
3.5% Sodium as=ist
0.5% Sodium aseial

=::> PROSES
:D;,_ Sertasi & Grading
|::>,_ Wetting back
== [
::> Tanning

0,3 % Sodium bicarbonal
0,3 % Sodum icarbonal
0_3% Sodium bicarbonal

.3% Sndum hicahanal
0.3% Sodium icahonal

0.1% Prevenlol O

Basaifkas |

v

vov v b

ouUTPUT

Eullm domba péckks 20
lembar, dengan toial
luas 107 =qT kualitas
W1, dengan berat tolal
18,240 kg, dengan
tebial 0,4 mm samps|
0,5 mm

Kuld lemas Bon dan
basah marata

Gk pH dan BCG,
cek kebasahan kulit
sempurna, kullt

menjadi ebin lamas.

Caok penampang kult
KTCHT) TRIpanairasi
SEMpUImE, cel
ketembasan kulit
krom

Cek pH dan BCG kuiit

Gambar 14, Skcema alur proscs wrming di PT. Sayung Adhimukti
{Sumber : PT. Savung Adhionkti, 2024)
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b, Diagram alur proscs tanming wied perbaikan
Tahapan proses rasuing il perbaikan untuk pembuatan arlikel

harting giove kulil domba pickle, adapun untuk skema alur perbaikan proses

ranning dapat dilihat pada Gambar [ 3.

INPUT :[> PROSES i} QUTPUT

total leas 11,2 30T
kushias VI, dengan

Kuiit pickde Sortasi & Grading i} Kuiit domba piciie
2 lembar, dengan

berat total 855 gram
dangan tebal 0 4 mm
gampai 05 rm

Kulit lemas. Bcin dan

15076 Alr garam
2% Foryl PFEN

::> l Wietting Back J :> basah merats

v

10084 Air garam e Cak pH dan BCO,
g S peiog > = 2 | Ekauimsce,
SRMpung, kusit

0, 3% Acam formumiat
5 menjadi kil lamas

2% Deragan 680 4 :DA Cak penampanyg kuli
1% Novallan MAP :I'.:> TR krom terpenetras:
4% Chromasal B sempurna, cok
4% Chigmosal B keterheican Kubit
19 Feramil LW krom

0.5% Sodum asetal

0,5% Sodium as=tat

0. 5% 3odium as=t31

2% Tafigel P

0,3 % Bodism bicarbaonat # #"H; . "
? Bassihas kK pH 1 3 ki
0,3 % Sodium bicarbonat ‘ i $’ Cek pH dan BC "

0,2 % Scdium bicarbonat

0.3 % Sodium bicarbonal

B2 % Sodium icarbonat
0.1 % Preventsd o

(rambar 15, Skema alur perbatkan proses fanning
(Sumber : PT. Savung Adhimulri, 2024)




¢. Formulasi pabrik proscs tenning kulit domba untuk artikel bading glove

Adapum [ormulas vang digunakan unluk untuk membual artikel batring

glove di P17 Sayung Adhimukii. Dapal dilihal pada Tabel 4.

Tabecl 4, Formulasi Tanaing Artikel Berting slave

Proses %o Bahan Kontrol Proses Keterangan
kimia |
Wakiu | "Be  pH
Sortasi & Kuhl domba piekie 20
(rrading lembar dengan total hias
107 sgfi koalitas VI
dengan  bkerat  toral
18,240 kg dengan tebal
| 0.4 mm sampai 0,5
Welting 150 | Air garam 15 8§ | 3.2 | Kulit menjadi lemas, dan
Bk | busah secara merala
_ 2 Tioryl PKN
Drein
Re- 100 | Air garam 20° b 3 | Cek pIT dan BCG, cek
pickling kcbasahan kulit
sempurma, kuhil menjad
lchih lomas
0.3 Asam
Tormiat _
Tamine | 2 Drerugan 40° | Kuhl menjadi lebih lens
3080
| Novaltan
}iﬂlP ! !
4 Chrompzal | o0” Kulit ferisi, herwarna
B buu tetapl penampang
| belum tembus
4 Chromosal | 97 Kulil lehah LeTisi,
n berwarna  biru  dan
penampang kulit sudah
lembus
1 Peramit '
LSW
0.5 Sodium E1NN
aselal
0.5 Sodium BTN
asatat
0.5 Sodum ar 3.5

aselal




Hasifikasi | 03 Sodium K11A Bahan unluk menaikan
bicarbonale | pll secara berlahap
03 | Sodmum 3y '
hicarhonale
0.3 Sodium 3
hicarbonate
0.3 Sodium ar
kicarbonate
03 Sodm 3 I8
bicarbonate | _
0.1 Prevenrol cr | 3607 | Schagai anti jamur
Chver Night

Kum lanning

Railiing test

Horse up

(Sumber : PL. Savung Adhimulstl, 2024)

Berdazarkan formulasi diatas menjelaskan bagamana rangkaian proses

ranning pengolahan kulit domba pickle untuk arlikel baming giove, adapun

uralan mengenal proscs faanang untuk kulit preki/e domba artileel batting glove

di PT. Sayung Adhimulkti sehagai berilour:

1} Sartasi & (Frodiag

Tujuan

liormulasa

Cara kerja

Untuk mepuilih dan mengelompokan kulit berdasarkan
dengan  kualitas  dan vkuran,  schingga  dapat

thkelompokan sesuar dengan slandar perusahaan.

Kulit dilctakan dimeja datar, diamati defeknya unmk
menentukan kualitas kulit, kulit dikelompokan dengan

Sracde ARSI,  Masing.



2y Wetting back

yuan

Formulas:

Cara kerja

3 Re-pickling

Tumwan

Formulasi

Clara kerja

34

Mengembabkan kadar air kulit piekle kisaran 30%
dilakukan werting back menjadi kizaran 70%, Werting
Back bertnjuan mntuk mempersiapkan kuolit pada proses
selanjulnya sehingead babhan kimia vang digunakan bisa
masuk sccara maksimal serta membantu membersibkan
kotoran vang terdapat pada kulit.

Atr garam 150%a

Foryl PKN 2%

Air param dan Forvl PEN dimasukkan kedalam drum
vang siudah berizi kulit lalu diputar selama 15 menit,
selanjulnya cek kebasahan kulil, pka penampang, sudah

basah merala dan bersih maka cawran di drain.

Untuk menvempuroakan proses pengasaman pada kuolit
sebelhun melakukan proses selanjutnya dan menurunkan
pH kulit dart 3,2 menjadi 3,0.

100%8 A garam

(L3%0 Asam [ormal

Adr garam dan asam formial dimasukkan secara bersama
didalam crrom vang sudah berisi klit Ialu dipurar sclama

20 menit. sclanjutnya cck mimbt test sempurna,



4) Tonnmg

Tujuan

Formulazi

Cara kerja

35

Untuk mengubah kulit mentah yang scnsitf dan mudah
membusuk menjadi bahan kulit vang rahan lama dan
dapal digunakan unluk berbagar produk kulil, kulit
menjadi terist dan berwarna biry ke abu abuan.

2% Derngan 3080

1% Wovallan MAP

4% Chromosal T3

4% Chromosal B

1% Pcramit LSW

0.5% Sodom aselal

0.3% Sodium aseial

0,5% Sodium asctat

Derugan 3080 dan Novaltan MAP dimasuklkan secara
bersama ke drum vang sudah berisi kulic lalu diputar
sclama 20 menit, kemudian ditambah dengan Chromosal
B dimasuklkan zecara serbulk tidalk mengenai kulit lalu
thpular selama 60 menil. kemudian ditambah Chrormosal
13 dimasukkan secara serbuk dan Peramil 1LSW secara
borsamaan  keodian  diputar sclama 90 micnit

sclanjutnya dilakukan  pengecckan  ketembuzan



5y Bassifikasi

Tujuan

lormulass
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penampang  kulit, jika ponampang  sudah  tembus
kemudian dilambah sodiom aselal yang lelah diencerkan
dengan air 1 @ 10 dimasukkan melaln corong pada
zsamping drum lalo diputar sclama 30 memt, kemudian
ditambah sodivm asetar kedua vang telah diencerkan
dengan air 1 : 10 dimasukkan melaln coronz pada
samping drum lalu diputar sclama 30 mewt, komudian
ditambah sodim asetat ketiga yang telah diencerkan
dengan wr 1 10 dimasukkan melaln corong pada
sarmnping drum kalu dipular selama 30 meml. selanjulnya
dilakukan pengecckan pH larutan (3,4 —3,0), Sctelah pH
larutan tercapai maka dilakukan  bassifikesi unmk

mengikal bahan kimia kedalam kulil.

Untuk mengikar bahan kimia terhadap kulit scrta
mematangkan proses taaning.

(0.3% Sodum bicarbonat

00,3% Sodim bicarbonat

0,3%: Sodmum bicarbonat

(1L3%: Sodium icarbonal

(1,3%1 Sodium bearbonal

0,1% Provenmol cr



Cara kerja

Sodinm bicarbonat vang sudah dicnecrkan dengan air 1 -
10 dimasukkan kedalam A yang sudsh beris kolit
melalw cotong pada samping dram lalu dipular selama
30 menit, kemudian ditambah sodium bicarbonat kedua
vang sudah diencerkan dengan air | @ 10 dimasuklan
kedalam arum vang sudah berisi kulit melalur corong
pada samping druee lalu diputar sclama 20 menit,
kemidian ditambah sodinm hicarbonart ketiga yang sudah
thencerkan dengan air | 10 dimasukkan kedalam dran
yvang sudah berisi kulil melaln coromg pada samping
drum laln diputar sclama 30 mendt, kemudian ditambah
sodinm  bicarbonat kcempar vang sudah diencorkan
dengan air 1@ 1) dimasukkan kedalam e yang sudah
berisi kulit melalw corong pada samping drum lalu
diputar sclama 30 menit, kemudian ditambah sodimm
bicarbonat kelima yang sudah diencerkan dengan air [ :
10 dimasukkan kedalam dren vang sudah berisi kulit
mclalu corong pada samping e lalu diputar sclama
30 menir, selanjumva dilalkulkan pengecekan pH Tarutan
(L8 — 4.0) selelah ph larulun tlercapn kemudiun
thitambah dengan prevenlol er lalu dipular selama 360
menit, kemudian didiamkan didalam drom sclama L

malam fover night), pada han berilmtova dilakukan s
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fanming sclama 60 menin, setelah o dilakukan beiling
test dan kulit dh horge 1.

a) florse up

Tujuan . Menpurangi kadar air sctclah proscs fanning.
Formulas: -
Carakena ¢ Kulll dilumpuk pada kuda  kuda kemudian kulil diwup

dengan plastik bening dan bersih,

Pada pengecelan hoiling test dan temperature snaut telah sesuad

dengan syaral mulu et e (SNT, 2020).
d. Tahap perbatkan

Berdasarkan hasil pengamatan, kemudian dilalwkan diskusi dengan
pembimbing lapangan fentang permasalahan yane ditemukan vaitu adanva
slok bahan haku pickle denpan kelebalan hpis, sehingga penulis melakukan
perbatkan pada proses ranming, perbaikan proses dilakukan dengan
penambahan filler protein dibarapkan untuk meningktkan ketebalan pada
leulit Wer biwe artikel batting olove. Proses perbaikan diaplikasikan pada 3
lembar kulit domba pichle dengan total berat tumbang 8646 gram dan luas
11.2 s¢gft, dengan tebal 04 mm sampai 0.5 mm didalam 1 drwe fanming.

adapun formulasi perhaikan dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Formulasi Perbaikan Tanning Artikel Batiing glave

Proses Yo | Bahan Konlrol Proses Ikelerangan
kimia
Wiktu | "Be | Ph
Toming | 2 Derugan 40" Kulit menjad: lebih leris
| 3080
| Nowvaltan
MAP
4 Chromuosal | 60’ Kulil lensi, berwama
B birn  tetapl  penampeang
_ helum lembus
4 Chromosal | 907 Eulir lebih  terist,
[ 13 berwama bire  dun
penampang kulit sudah
: tembus
| Peramir
| LSW
0.5 | Sodium 30
| aselal
(s Sodun LI
| asetat
] Sodiumn 30 34
LGl Y A e
2 Tahgal P 30 Kulit menjach [lal dan
[ padar rerisi
Basifikasi | 0,3 Sodmm VY Bahan untuk menaikan
bicarbonale pH secara berlahap
03 Sodium 3y
hicarhonate
03 Sodium o
hicarhonate
03 Sodium an
hicarbonate
03 Sodmim iy 3N
_________ bwcarbomale S
0,1 Preventol er 3607 Scbagal antl jaumur

rver Nieht

Run ranning

Bolling tesi

Horve up
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Pengnjian kulit

a. Pengupan organoleplis

Menurul Anggramm (202(1), Pengupan organolepls adalah cara
untuk menilai kvalitas kulit dengan panca indra manusia, Dalam uji
orzanoleptis, mdra manvsia digpunakan untuk menilal kervsakan dan
karaklerisuk kulil. tanggapan vang diberikan oleh mdra manusia lerhadap
rangsangan vang ditcruna dapat dianalisis berdasarkan berbagal jonis
tanggapan, seperti  kemampuan  unmik  mendeteksi,  mengenali.
membedakan, membandingkan karakierisbk kuhil Pengupan organoleplis
brasamya disebul dengan idenbilikas: kuhit

Pengujian  arganoleptis bortujuan  untmuk  mengetahmi  tinglat
kelemasan kulit, kerataan warna krom, kepadatan kulic dar kulit wer blve
arlikel batring plove denpan menggunakan mdera manusia. Melode
pengujian orzanoleps dilakukan dengan membagikan kuisioner kepada
ataff ataupun karyawan di PT. Saying Adhimnkti dan dilakukan perhimngan
rata—rata, pengujian i dilakulian untuk membandingkan sampel vang
ditamnbah dengan bahan fifler protein dan yang tidak menggunakan bahan
Siller protewn scbagan kulit kontrol.

TIntuk mengetahui hasil skoring pengujian organaleptis kelemasan
kuhl maka di rala—rala sesun dengan responden valon stal dan karyawan da
Pl Sayvung Adhimukb, unluk nama responden dan devisi jabalan bisa

dilihar pada Tabcl 6.
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Tabcl 6. Informasi Responden Kulit Fer Hlie

Nama Responden Divisi Jabatan
Budi Karvono RNL Proses
Ahmad Faisol AND Proscs

Dian Sckri RND Proscs
Elo Purnomo 2C bahan balm
Rov Fahruddin QC bahan balu
Sulikan (O bahan halu
Suratman (JC bahan bal

111 kelemasan kulit dilaloolan dengan menyiapkan lalit sampel yang akan

chugt, kemudian kulil diamab dan sedikil ditelkuk dengan membenkan geralan, pada

L kelemasan lalit terdapat S skala pentlatan vang digunakan, skala 1 uotuk kulit

dengan keterangan sangat kaku, skala 2 unatuk kulit dengan keterangan kaku, skala

3 untuk kubit dengan kelerangan sedikil lemas, skala 4 untuk kulil dengan

keterangan lemas. skala 5 unluk kulil dengan kelerangan sanpal lemas, Mada

kererangan Tabel rerdapat Kk | dengan keterangan kulit kontrol sampel 1 kemudian

untuk Kk 2 dengan keterangan kulit kontrol sampel 2, sedangkan Kp 1 deapan

lteterangan lulit perbaikan sampel 1 kemuodian unmuk Kp 2 dengan keterangan kulit

perbalkan sampel 2. Adapun keterangan skala dapal dilibal pada Tabel 7.

Tabcl 7. Crganolepris Kclemasan Kulit Wet blue

Trivd Kulit Hasdl Kclemasan Kulit standar Customor
Met blue
Kkl
Kk2 4
Epl
Kp2

ii. Kerataan wama krom dilakukan dengan menviaplkan kulit sampel

yvang akan diu, kemudian kulil diamab pada seluruh permokaan



kulit untuk mengctahui keraraan warnanva, pada wji kerataan warna
krom Lerdapal 5 skala pemlaian vang digunakan, skala 1 unluk kaln
dengan keleranpgan bdak rata, skala 2 unluk kulit dengan kelerangan
kurang rata, skala 3 wmmk kulit dengan kererangan eukup rata, skala
4 wnmik kulit dengan keterangan rata, skala 5 untuk kulit denpgan

kelerangan sangal rala. Adapun kelerangan skala dapal dilibal pada

label 8.
Tahel 8. Organoleptis Kerataan Warna Kroan Wer blue
Trial TCulil TTasil Warna Krom Kulil Slandar Cuslomer
et blue
Kkl
Kk2 4
Kpl
Kp2

111

1 kepadatan kulit dilakukan dengan menyiapkan kolit sampel vang
akan diuji. kemudian kohl diamab dan dilekan diberbagar bagian
untuk mengetalui kepadatan dari kulit, pada uji kepadatan terdapat
2 keterangan vnmk penilaian vaitu terisi dan tidak terizi. llit
dengan keterangan terisi untuk kulit vang memiliki Kepadatan dan
tidak fvose, sedangkan kulit dengan keterangan ndak terist untulk
kulit vang tidak tcrisi padat dan Jjowse. Hasil kepadatan kulit
perbaikan dengan keterangan terisi dengan tanda *v dan tidak lerisi
dengan landa "X, Adapun kelerangan skala dapal dilihat pada Tabel

i,



Tabcl 9. Organoleptis Kepadatan Eulit Wer blue

Trial Kulil Hasil Kepadalan Kalil Hel Slanmlar Cuslomer
blue
Kkl
Kk2 Teris
Kpl
Kp2

Ut seleksi QC di PT. Sayung Adhimukti dengan menviaplan kulit
sampel vang akan diujL, kemudian kulit diamati defek vang ada pada
kulit sampel dan dmyjt ketebalan kulit sampel menggunakan alat
thickness, kemudian di sclcksi berdazarkan kualitas kulit sampel.
pada seleks1 QC lerdipal 2 keletangan untuk pemlnan vailu lolos
QC dan tidak lolos QC, kulit dengan kelerangan lolos QC untuk kulit
yang memiliki kualitas bagus dan ketebalan memenuhi syarar artikel
yang ditujn, sedanpkan kulit denpan keterangan tidak lolos QC
untuk kuhl vang kvahlas kuhl bdak memenuht svaral artikel vang
dituju, 1asil seleksi QC kulit perbaikan dengan keterangan lolos QC
dengan tanda "~ dan tidak lolos QC dengan tanda "X, Adapun
keterangan skala dapat dilihat pada Tabel 10,

label 10, Seleks: QC Kulit Hei Mu_-r

Trigd lulit Hasil Selelsi OO Kulic Her Standar Castomer
bhie
Kkl
Kk2 Lolog QC
Kpl
Kpl
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Pengujian fisis
Menurut Anggram: (2020), Pengupan [izis merupakan  proses
chmana sifal [stk dan kohl diup untok diokor dan dievaluasi. pengugian
vang termasuk dalam pengujian fisis vaitu pengujian kckuatan, kekerasan,
elastizitas, kelmatan tarik, ketahanan rerhadap deformasi, serta berbaga:
stlal sty amnya, v Gsis Tugas Akbin i adalah boilling rest dan kelebalan
kulit,
1) Pengujian ketebalan kulit
Pengupnan kelebalan kulit dilukukan dengan meletakan kuht da
atas meja datar. Pada pengupian diarea punggung, dilakuokan pengukuran
di 3 titik dengan jarak 5 cm ke bawah dari garis punggung, scmentara di
bagian perur diambil 2 tnk penpukuran dengan jarak 15 em dan tepi.
Selelah semua penpukuran selesar, hasil dart masimg-masmg  tbk
dihitung  rata-ralanya untuk mendapalkan  kelebalan  kuln, 1m
memastikan bahwa penpukuran kctehalan kulit dilakukan dengan akurat
dan mencerminkan kondisi sebenarnya dart area vang diji {Pertiwi,
1998 dalam Litik Anzgraim, 2023 ).
2) Pengujian borllinge lels
Pengujian Bodline fesf adalah pengunjian kulit dengan air
mendubih, perlama polong sampel kuhl pada bagian vang tebal aluu
leher, polong dengan ukuran lerlentu misal (3 em x 3 em ). kemudian
gambar dan divkur screlab it dimasukkan kedalam air vang scdang

mendidih selama | menit lalu diambil dan pambar divkur luaznya,
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kemudian dibitung susutnya menggunakan nunus

ivaz awal —luwas akiir

x 100%.

li1s awtl

Kulit dikatakan matang apabila lnas susutoya tidak belch
melehy 0%, apabila wasih lebith dan 10% maka kaht perlu
penambahan pularan selama I-2 jam, meskipun pll  larutan sudah
mencapai 4. Kulit vang sudah matang biasanva pada saat di uji Jkolic

akan tetap lemas (Purnomo, 2014
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